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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL GUIDED INQUIRY LEARNING  

TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN  

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Candipuro  

Semester Genap Tahun Ajaran 2025/2026) 

 

Oleh 

 

NELLYA IKA AHDINA 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model 

guided inquiry learning terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 

Candipuro Kabupaten Lampung Selatan tahun ajaran 2025/2026 berjumlah 189 

siswa yang terdistribusi ke dalam enam kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas IX C yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IX A yang 

berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol, yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group 

design. Data penelitian berupa data kuantitatif kemampuan komunikasi matematis 

yang dikumpulkan melalui instrumen tes berbentuk uraian pada materi 

Transformasi Geometri. Analisis data menggunakan uji Mann Whitney U. 

Berdasarkan hasil uji diperoleh bahwa peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model guided inquiry 

learning lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penerapan 

pembelajaran dengan model guided inquiry learning berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL 

 ON INCREASING STUDENTS' MATHEMATICAL  

COMMUNICATION SKILLS 

(Study on Grade IX Students at SMP Negeri 1 Candipuro 

in the Even Semester of the 2025/2026 Academic Year) 

 

 

By 

 

NELLYA IKA AHDINA 

 

 

 

This quasi-experimental study aimed to analyze the effect of the guided inquiry 

learning model on increasing students' mathematical communication skills The 

study population consisted of all 9th-grade students at SMP Negeri 1 Candipuro, 

South Lampung Regency, for the 2025/2026 academic year, totaling 189 students 

distributed across six classes. The sample of this study consisted of 32 students from 

class IX C as the experimental class and 29 students from class IX A as the control 

class, selected through purposive sampling. The research design employed is a 

pretest-posttest control group design. The research data consists of quantitative 

data on mathematical communication skills collected through an essay-based test 

on Geometric Transformations. Data analysis used the Mann Whitney U test. Based 

on the test results, it was found that the increasing in mathematical communication 

skills of students who participated in learning with the guided inquiry learning 

model was higher than the increasing in mathematical communication skills of 

students who participated in conventional learning. Thus, the implementation of the 

guided inquiry learning model affected on increasing students' mathematical 

communication skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk karakter individu agar 

memiliki kualitas unggul. Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan bertujuan membangun kepribadian yang mulia, beriman dan 

bertakwa, sehat jasmani dan rohani, mandiri, kreatif, bertanggung jawab, dan 

berwawasan luas (Zakiah, 2019). Dalam hal ini, pendidik memiliki tanggung jawab 

besar untuk mengembangkan dan membentuk watak serta kepribadian siswa 

(Abdullah, 2017). Pemerintah juga telah menetapkan standar kompetensi lulusan, 

baik dari sisi pengetahuan yang mencakup aspek faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif, maupun dari sisi keterampilan seperti berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, mandiri, serta kemampuan komunikasi. Semua kemampuan tersebut 

dapat dikembangkan melalui pembelajaran, termasuk melalui mata pelajaran 

seperti matematika (Zakiah, 2019). 

  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diterapkan secara global di 

berbagai tingkat pendidikan. Dalam mempelajari matematika, siswa tidak hanya 

dituntut memahami materi yang diajarkan, tetapi juga diharapkan memiliki 

kemampuan matematis yang berguna untuk menghadapi tantangan global (Laia, 

2021). Matematika diajarkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

analitis, dan sistematis pada siswa (Siregar, 2020). Berdasarkan Keputusan Kepala 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemendik-

budristek Nomor 046/H/Kr/2025, tujuan pembelajaran matematika yaitu: 1) 

pemahaman matematis dan kecakapan prosedural; 2) penalaran dan pembuktian 

matematis; 3) pemecahan masalah matematis; 4) komunikasi dan representasi 
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matematis; 5) koneksi matematis; dan 6) disposisi matematis. Adapun tujuan 

pembelajaran menurut Rismen, dkk (2020) adalah menciptakan kemampuan 

intelektual, menyelesaikan masalah, mengomunikasikan ide-ide, dan dapat 

mengembangkan karakter siswa. Berdasarkan uraian di atas, kemampuan 

komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. 

 

Kemampuan komunikasi matematis mencakup kemampuan siswa dalam 

menyatakan ide, gagasan, serta solusi matematis baik secara lisan maupun tulisan, 

menggunakan representasi gambar, simbol, maupun model matematika. Menurut 

National Council of Teaching of Mathematics (NCTM, 2000), kemampuan 

komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk menyampaikan konsep 

matematika melalui kata-kata tertulis, lisan, gambar, grafik, atau media visual 

lainnya. Melalui komunikasi matematis yang baik, siswa dapat mengungkapkan 

pemahaman, menjelaskan proses berpikir, dan membangun argumentasi dan 

generalisasi yang logis terhadap permasalahan yang dihadapi (Yulianingsih, 2023). 

Dengan komunikasi matematis yang baik, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

ide matematika dan membangun konsep atau materi yang ingin dipelajari. Oleh 

sebab itu, dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi menjadi salah satu hal 

penting dan menjadi sasaran untuk dikembangkan dan harus dimiliki oleh siswa. 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa sangat penting untuk ditingkatkan dalam 

pembelajaran matematika. Namun faktanya, kemampuan komunikasi matematis 

siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan laporan PISA (Programme 

for International Students Assessment) 2022, kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih tergolong rendah dan menunjukkan tren yang kurang menggembirakan 

bila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (OECD, 2023). Hasil PISA 

tahun 2022 mencatat skor rata-rata kemampuan matematika siswa Indonesia turun 

13 poin menjadi 366, dari sebelumnya 379 pada edisi sebelumnya. Skor ini terpaut 

cukup jauh, yaitu 106 poin dari skor rata-rata internasional sebesar 472. Penurunan 

skor rata-rata terjadi dalam literasi matematika, yang mencerminkan kesulitan 

siswa dalam memahami, merumuskan, serta mengkomunikasikan ide matematis ke 
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dalam bentuk yang jelas dan logis. OECD (2023) mengemukakan bahwa literasi 

matematika pada PISA tersebut fokus pada kemampuan siswa dalam menganalisa, 

memberikan alasan, menyampaikan ide secara efektif, memecahkan, dan 

menginterpretasi masalah masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. 

Kemampuan-kemampuan tersebut berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi 

matematis (Fitri dkk., 2023). Dengan demikian, rendahnya skor PISA tersebut 

mencerminkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa rendah. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi di salah satu sekolah di 

Lampung Selatan, yaitu SMP Negeri 1 Candipuro. Berdasarkan hasil tes 

pendahuluan pada 17 Mei 2025 di SMP Negeri 1 Candipuro, siswa kelas VIII tahun 

ajaran 2024/2025 pada sekolah tersebut memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang masih tergolong rendah. Hasil tes pendahuluan menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengubah bentuk 

soal uraian ke dalam bentuk persamaan matematis. Siswa cenderung kesulitan 

dalam memahami informasi penting dari soal dan menerjemahkannya ke dalam 

bentuk persamaan atau simbol matematis. Selain itu, siswa juga menghadapi 

hambatan dalam merepresentasikan informasi yang diperoleh ke dalam bentuk 

gambar, sehingga pemahaman siswa terhadap permasalahan menjadi terbatas dan 

penyelesaian soal tidak optimal. Hal ini dapat diIihat dari hasil penyelesaian siswa 

pada tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi bangun ruang sisi 

datar. Soal tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan disajikan pada 

Gambar 1.1. 

 

 
Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
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Berdasarkan jawaban siswa, terdapat 12% (3 dari 25 siswa) yang mampu 

memberikan jawaban yang lengkap dan benar. Namun berdasarkan perspektif 

indikator kemampuan komunikasi matematis, diperoleh sekitar 56% memenuhi 

indikator written text, 34,6% memenuhi indikator drawing, dan 35% memenuhi 

indikator mathematical expression. Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal 

tersebut disajikan pada Gambar 1.2.  

 

 
Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1.2, siswa belum mampu menggambarkan situasi soal secara 

tepat. Gambar yang dibuat hanya berupa beberapa persegi panjang yang disusun 

secara horizontal, bukan tiga kubus yang ditumpuk secara vertikal sesuai konteks 

soal. Akibatnya, gambar tersebut tidak menunjukkan hubungan antar-kue, 

khususnya bagian permukaan yang saling menempel dan tidak perlu diolesi cream. 

Hal ini menunjukkan kelemahan siswa pada indikator drawing. Kesalahan siswa 

selanjutnya, siswa belum menunjukkan kemampuan menjelaskan ide atau solusi 

dengan menggunakan bahasanya sendiri. Siswa tidak menuliskan bagian 

"diketahui" dan "ditanya" yang seharusnya menjadi dasar untuk memahami konteks 

permasalahan. Hal ini menunjukkan kelemahan siswa pada indikator written text 

karena siswa belum mampu mengomunikasikan proses berpikirnya secara tertulis, 

sehingga langkah penyelesaian yang ditampilkan hanya berupa hasil hitungan tanpa 

penjelasan makna atau hubungan antara soal dan rumus yang digunakan.  Selain 

itu, Siswa menuliskan rumus “sisi × 6” untuk luas permukaan kubus, tetapi itu tidak 

sesuai konteks karena kue saling menempel. Ekspresi matematika yang ditulis 

hanya menunjukkan perhitungan rutin, bukan representasi dari situasi nyata yang 

dimaksud dalam soal. Hal ini menunjukkan bahwa kelemahan siswa pada indikator 
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mathematical expression karena siswa memahami rumus secara prosedural, tetapi 

belum dapat mengaitkannya dengan konteks konkret. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh model atau pendekatan pembelajaran 

yang diterapkan di sekolah (Faelasofi dkk., 2015). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru mitra di SMP Negeri 1 Candipuro, pembelajaran di sekolah tersebut 

berlangsung dengan guru lebih dominan dalam memberikan penjelasan sementara 

siswa hanya mendengarkan dan mencatat. Guru belum melibatkan siswa dengan 

pembelajaran berupa diskusi secara kelompok, sehingga terlihat siswa kurang 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga kurang melibatkan siswa 

dengan soal-soal berbasis masalah, sehingga penyelesaian soal yang dilakukan 

siswa tidak terbiasa menggunakan caranya sendiri. Pola pembelajaran semacam ini 

membatasi interaksi dua arah antara guru dan siswa sehingga kesempatan siswa 

untuk mengomunikasikan ide dan strategi matematis menjadi sangat terbatas 

(Wardani dkk., 2024). Hal tersebut mempersempit ruang siswa untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis yang dimilikinya. Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran seharusnya berfokus pada 

pengembangan kemandirian belajar serta kemampuan berpikir kritis dan 

komunikatif, namun dalam praktiknya masih didominasi pendekatan berpusat pada 

guru sehingga tujuan kurikulum belum tercapai secara optimal 

(Kemendikbudristek, 2022). Bardasarkan uraian di atas, diperlukan model 

pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

siswa, dimana dalam pembelajaran tersebut siswa dapat diberi kesempatan untuk 

mengekspresikan idenya dengan menyelesaikan masalah kontekstual. 

 

Inovasi model pembelajaran efektif diperlukan untuk mengatasi rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut Marliana (2023), penggunaan 

model pembelajaran matematika yang tepat adalah upaya yang dapat dilakukan 

oleh guru dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Saat ini 

banyak sekali model pembelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, memahami konsep, dan mempraktikkannya. Dalam 
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usaha untuk menyelesaikan permasalahan kemampuan komunikasi matematis dan 

aktivitas belajar siswa tidak terlepas dari kemampuan guru dalam mengelola kelas 

yang tentunya berhubungan dengan model pembelajaran yang dipergunakan oleh 

guru dalam pembelajaran dikelas (Soleh dkk., 2020). Sejalan dengan hal itu 

Feriyanti, dkk. (2025) mengemukakan bahwa model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan siswa serta menstimulasi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan pengetahuannya sendiri adalah model guided inquiry 

learning. 

 

Model guided inquiry learning merupakan model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep melalui proses penyelidikan 

yang terarah dengan bimbingan guru (Azzahra, 2024). Model ini mendorong siswa 

untuk membangun pengetahuan melalui keterlibatan aktif dalam permasalahan 

yang sistematis sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna (Susanti 

& Suhartono, 2015). Guided inquiry learning juga menuntut siswa untuk aktif 

menggali informasi, mengolah data, serta menemukan konsep secara mandiri 

melalui tahapan penyelidikan yang terstruktur (Alfiyatin, 2023). Guided inquiry 

learning juga dapat melatih siswa dalam menyampaikan ide ataupun gagasan yang 

dimiliki dan bekerjasama dalam kelompok sehingga kemampuan komunikasi siswa 

tereksplor secara maksimal (Ningtias dan Soraya, 2022). Berdasarkan uraian diatas, 

guided inquiry learning dipandang sebagai model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, sehingga relevan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran matematika. 

 

Pada tahap pelaksanaannya, guided inquiry learning menekankan pada persoalan 

yang diberi guru, siswa diarahkan melaksanakan aktivitas secara analitis serta kritis 

pada perumusan permasalahan, bertukar pikiran, mengevaluasi, dan bisa 

memutuskan langkah apa yang hendaknya dipakai pada penyelesaian masalah 

(Mulyati dkk., 2023). Aktivitas ini terbukti meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa karena siswa dilibatkan secara langsung dalam proses memahami, 

menyusun, dan menyampaikan ide-ide matematis (Sopari dkk., 2022). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa guided inquiry learning lebih efektif dibandingkan 
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model pembelajaran konvensional karena memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan konsep melalui pengalaman belajar yang bermakna dan berbasis 

pada proses berpikir ilmiah (Susmariani dkk., 2022). Selain itu, penggunaan model 

guided inquiry learning juga mampu meningkatkan hasil belajar serta keterampilan 

komunikasi matematis karena siswa dituntut untuk menguji, menganalisis, dan 

menyimpulkan temuan secara mandiri dengan tetap mendapat arahan dari guru 

(Alfiyatin, 2023).  Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Guided Inquiry Learning terhadap 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian adalah “Apakah model guided inquiry learning berpengaruh 

terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model guided inquiry learning terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat dalam pembelajaran matematika sebagai 

sumber informasi, terutama mengenai peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang dipengaruhi oleh model guided inquiry learning. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang pengembangan model 

pembelajaran yang lebih menarik bagi guru, terutama pada model guided inquiry 

learning yang diharapkan bisa mempengaruhi peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Selanjutnya dapat memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa serta menjadi sarana masukan untuk 

peneliti selanjutnya yang serupa di masa depan. 



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis  

Komunikasi merupakan serangkaian aktivitas manusia yang dilakukan untuk 

menyampaikan maksud tujuan dan pesan tertentu kepada manusia lain agar dapat 

diterima dan dimengerti (Matha dkk., 2024). Komunikasi telah ada sejak pertama 

kali manusia diciptakan sehingga komunikasi merupakan kemampuan utama yang 

dimiliki oleh setiap manusia (Suhenda & Munandar, 2023). Menurut Oktavia dkk. 

(2022), Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau informasi antara dua 

orang atau lebih dengan menggunakan bahasa sebagai alat agar pesan tersebut dapat 

dipahami dan dimaknai secara tepat oleh pihak yang terlibat. Berdasarkan uraian di 

atas, komunikasi merupakan proses atau aktivitas manusia dalam menyampaikan 

pesan, informasi, atau gagasan kepada orang lain melalui penggunaan bahasa 

sebagai alat utama, dengan tujuan agar pesan tersebut dapat diterima, dipahami, dan 

dimaknai secara tepat oleh pihak yang terlibat dalam interaksi. 

 

Komunikasi matematis adalah proses siswa menggunakan bahasa matematika 

sebagai alat untuk menyampaikan gagasan, konsep, dan pemecahan masalah 

matematika kepada orang lain maupun untuk diri sendiri (Saputri dkk., 2024). 

Menurut Siregar (2018), komunikasi matematis adalah mengomunikasikan ide-ide 

matematika dan solusi secara tertulis, dengan menggunakan angka dan simbol 

aljabar secara visual, menggunakan gambar diagram, grafik, tabel maupun materi 

konkret. NCTM (2000) mendefinisikan komunikasi matematis sebagai cara siswa
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mengungkapkan ide-ide matematis baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram, 

maupun menggunakan simbol matematika. Berdasarkan uraian di atas, komunikasi 

matematis adalah proses menyampaikan ide dan konsep matematika secara lisan, 

tertulis, maupun visual menggunakan bahasa, simbol, dan representasi matematika. 

 

Pada pembelajaran abad 21 ini, komunikasi menjadi salah satu keterampilan yang 

harus dimiliki siswa. Begitu pula dalam pembelajaran matematika, kemampuan 

komunikasi sangat diperlukan. Kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan untuk menyampaikan ide matematika secara lisan maupun tulisan 

(Shafira dkk., 2021). Menurut Marfiah & Pujiastuti (2020), kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan dalam menggunakan matematika 

sebagai alat komunikasi atau bahasa matematika serta kemampuan siswa dalam 

mengomunikasikan matematika. Damayanti dkk., (2020) menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis meliputi kemampuan menulis, menggambar, 

dan mengekspresikan matematika secara simbolik atau model. Sejalan dengan hal 

itu, kemampuan komunikasi matematis tidak hanya melibatkan penyampaian 

gagasan, tetapi juga pemahaman dan penggunaan bahasa matematika sebagai alat 

komunikasi yang efektif dalam proses belajar matematika (Oktavia dkk., 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

untuk menyampaikan, memahami, dan menginterpretasikan ide-ide matematika 

melalui bahasa lisan, tulisan, simbol, gambar, atau model secara efektif dalam 

proses pembelajaran. 

 

Untuk mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis pada siswa, 

diperlukan suatu indikator yang dapat menginterpretasikan kemampuan 

komunikasi matematis dengan jelas. Hodiyanto (2016) mengungkapkan bahwa 

pengukuran kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan dengan 

memberikan skor terhadap kemampuan siswa dalam memberikan jawaban soal 

dengan menggambar (drawing), membuat ekspresi matematik (mathematical 

expression), dan menuliskan jawaban dengan bahasa sendiri (written texts). 

Menurut Marniati dkk. (2021), indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu 

1) menyatakan situasi, benda nyata, dan gambar ke dalam ide matematika 

menggunakan bahasa sendiri; 2) menyatakan dan melukiskan ide-ide matematika 
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ke dalam bentuk gambar, benda nyata, atau grafik; dan 3) menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika untuk menyelesaikan masalah 

matematis. Menurut Pambudi dkk. (2021), indikator kemampuan komunikasi yaitu 

kemampuan mengekspresikan ide matematika secara tertulis maupun lisan, 

kemampuan memahami, menginterprestasi, mengevaluasi ide matematika baik 

tertulis maupun lisan, serta kemampuan menggunakan simbol, baik tertulis maupun 

lisan. Menurut Dalimunthe dkk. (2022), indikator kemampuan komunikasi 

matematis yaitu menyatakan permasalahan kehidupan sehari-hari menjadi model 

atau bahasa matematika, menginterpretasikan gambar menjadi simbol atau bahasa 

matematika serta menuliskan informasi dari pernyataan kedalam model atau bahasa 

matematika. Berdasarkan uraian di atas, indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Aspek Indikator 

Written Text Menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau 

gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. 

Drawing Menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan matematika 

dalam bentuk gambar. 

Mathematical 

Expression 

Menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

model matematika. 

 

2. Model Guided Inquiry Learning 

 

Kata “inquiry” berasal dari bahasa inggris yang berarti inkuiri. Dalam KBBI, 

Inkuiri yaitu penelaahan sesuatu yang bersifat mencari informasi secara kritis, 

analisis, dan argumentatif (ilmiah) dengan menggunakan langkah tertentu menuju 

kesimpulan. Inkuiri merupakan suatu proses untuk memecahkan masalah, 

merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan (Saliman, 2009). Oleh karena itu, 

inkuiri dipahami sebagai proses penyelidikan sistematis untuk memperoleh 

pemahaman atau solusi terhadap suatu masalah. 
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Menurut Hambali dan Handayani (2018), model pembelajaran inkuiri dapat dibagi 

menjadi tiga jenis berdasarkan tingkat intervensi atau pengarahan guru terhadap 

peserta didik, yaitu sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (guided inquiry)  

Pada model ini, guru memberikan arahan dalam proses penyelidikan, mulai dari 

pertanyaan awal, penentuan masalah, hingga langkah pemecahannya. Model ini 

sesuai untuk siswa yang belum terbiasa dengan inkuiri karena masih 

membutuhkan bimbingan dalam memahami konsep. Siswa tetap diarahkan 

untuk memecahkan masalah dan menarik kesimpulan melalui diskusi maupun 

kerja individu.  

2. Model Pembelajaran Inkuiri Bebas (free inquiry)  

Model ini memberikan kebebasan penuh kepada siswa untuk menentukan 

masalah, merancang langkah penyelidikan, mengumpulkan data, dan 

menemukan solusi secara mandiri dengan keterlibatan guru yang sangat 

minimal. Cocok bagi siswa yang sudah berpengalaman dalam inkuiri, karena 

menuntut kemandirian, kreativitas, dan kemampuan berpikir terbuka.  

3. Model Pembelajaran Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi (modified free inquiry)  

Model ini merupakan gabungan antara inkuiri terbimbing dan inkuiri bebas. 

Siswa tetap diberikan kebebasan dalam memilih masalah dan langkah 

penyelidikan, namun masih mendapatkan arahan guru secara terbatas sesuai 

dengan acuan kurikulum. Model ini memberi keseimbangan antara kemandirian 

siswa dan bimbingan guru. 

 

Penelitian ini menggunakan model guided inquiry learning. Guided inquiry 

learning adalah suatu model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan dalam menemukan jawaban atas permasalahan yang dikaji 

melalui bimbingan guru secara terstruktur (Adiputra, 2017). Apriyona (2025) 

menyatakan bahwa model ini mengajak siswa melakukan penyelidikan dan 

eksplorasi demi menemukan konsep secara mandiri namun tetap berada dalam 

arahan guru. Sejalan dengan hal itu Fauzi dkk. (2025) menjelaskan guided inquiry 

sebagai model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir kritis dan 

melakukan pendekatan ilmiah melalui tahapan-tahapan yang sistematis. 
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Berdasarkan uraian di atas, guided inquiry learning merupakan model 

pembelajaran yang berfokus pada penyelidikan terarah atas permasalahan untuk 

mendorong kemandirian berpikir dan kemampuan siswa dengan panduan dan 

arahan guru. 

 

Dalam konteks pembelajaran matematika, guided inquiry tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tapi juga kemampuan komunikasi matematis 

siswa melalui diskusi, pengungkapan ide, dan penyajian hasil penelitian secara 

terstruktur (Purwati dkk., 2020). Kemampuan pedagogis yang mampu untuk 

menciptakan pembelajaran yang optimal dalam mengembangkan kampuan 

komunikasi siswa dalam memecahkan masalah harus dimiliki setiap guru (Risandy, 

2024). Model ini memfasilitasi siswa untuk aktif menyampaikan dan merefleksikan 

proses pembelajaran, sehingga keterampilan komunikasi, berpikir kritis, dan 

pemecahan masalah menjadi terasah dalam satu kesatuan pembelajaran yang 

integratif (Handayani, 2018). Menurut Nurmayani & Doyan (2018), guided inquiry 

membantu siswa belajar dalam menyajikan permasalahan, merumuskan atau 

mengemukakan hipotesis, melakukan percobaan untuk memperoleh informasi atau 

data, mengumpulkan serta menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Oleh karena 

itu, guided inquiry berperan penting dalam pembelajaran matematika karena 

mampu mengembangkan kemampuan komunikasi, berpikir kritis, dan pemecahan 

masalah siswa melalui proses penyelidikan yang terarah. 

 

Karakteristik model guided inquiry learning menurut Gusliana (2023) meliputi: (1) 

siswa terlibat aktif dalam berpikir dan belajar melalui pengalaman, (2) siswa secara 

aktif membangun pemahaman berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya, (3) 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa berkembang melalui bimbingan selama 

proses pembelajaran, (4) perkembangan belajar siswa berlangsung melalui tahapan-

tahapan tertentu, (5) setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda satu sama 

lain, dan (6) proses belajar terjadi melalui interaksi sosial antar siswa. 

 

Tahapan dalam guided inquiry learning meliputi beberapa langkah sistematis yang 

memandu siswa melalui proses pembelajaran. Menurut Apriyona dkk. (2025), 
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langkah-langkah dalam guided inquiry learning meliputi (1) orientasi, (2) 

merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) 

menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan. Adapun menurut Saliman 

(2009), tahapan kegiatan pembelajaran dengan model guided inquiry learning 

adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan masalah. 

2) Mengamati atau observasi. 

3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, 

tabel, dan karya  lainnya. 

4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman 

sekelas, guru, atau audien yang lain. 

 

Menurut Sumaryati & Hasanah (2015), tahapan pembelajaran dengan model guided 

inquiry learning yaitu: 

1) Orientasi, yaitu guru mengkondisikan siswa untuk memulai pembelajaran, 

menyampaikan tujuan pembelajarab dan memotivasi siswa. 

2) Merumuskan masalah, yaitu guru memberikan permasalahan atau persoalan 

yang mengandung teka-teki dan konsep yang jelas dan mengajak siswa untuk 

mengidentifikasi masalah tersebut. 

3) Merumuskan hipotesis, yaitu guru mendorong siswa untuk merumuskan 

jawaban sementara permasalahan yang sedang dikaji. 

4) Mengumpulkan data, yaitu siswa mendiskusikan penyelesaian pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan guru melalui LKS dengan kelompoknya. 

5) Menguji hipotesis, yaitu guru membimbing siswa untuk menentukan jawaban 

berdasarkab hasil pengumpulan data. 

6) Merumuskan kesimpulan, yaitu guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

jawaban dan menemukan konsep. 

 

Menurut Nurdyansyah (2017), tahapan model guided inquiry learning dimulai dari 

orientasi masalah, yaitu guru menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan 

menyampaikan topik, tujuan, serta langkah pembelajaran yang akan dilakukan. 

Selanjutnya, siswa diarahkan untuk merumuskan masalah yang bersifat menantang 
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dan perlu dipecahkan dengan memanfaatkan bahan yang disediakan guru. Pada 

tahap merumuskan hipotesis, guru memberikan pertanyaan pemicu agar siswa 

dapat menyusun dugaan sementara terhadap masalah yang dikaji. Kemudian, siswa 

mengumpulkan data melalui kegiatan pembelajaran sebagai dasar dalam menguji 

hipotesis yang telah dibuat. Setelah itu, siswa membandingkan data yang diperoleh 

dengan hipotesis untuk menentukan jawaban yang paling tepat. Tahap terakhir 

adalah merumuskan kesimpulan, yaitu siswa mendeskripsikan hasil temuan 

berdasarkan pengujian hipotesis dan menarik kesimpulan akhir. Berdasarkan uraian 

di atas, dapat disintesis bahwa tahapan-tahapan model guided inquiry learning 

seperti disajikan pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Tahapan-Tahapan Guided Inquiry Learning  
No Tahapan Keterangan 

1. Orientasi Masalah Pada tahap ini, guru mengondisikan pembelajaran, 

menyampaikan tujuan, topik, dan memotivasi siswa untuk 

mulai terlibat dalam kegiatan inkuiri. 

2. Merumuskan 

Masalah 

Pada tahap ini, siswa diarahkan pada permasalahan yang 

bersifat menantang, mengandung teka-teki, dan perlu 

dipecahkan. Guru dapat memberikan stimulus atau 

permasalahan awal. 

3. Merumuskan 

Hipotesis 

Pada tahap ini, siswa menyusun dugaan sementara 

(hipotesis) sebagai jawaban awal terhadap masalah 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, dengan bimbingan 

guru. 

4. Mengumpulkan 

Data  

Pada tahap ini, siswa mengumpulkan data melalui kegiatan 

seperti percobaan, diskusi, observasi, membaca sumber, 

atau melalui LKPD sebagai dasar pembuktian hipotesis. 

5. Menguji Hipotesis Pada tahap ini, siswa membandingkan data yang diperoleh 

dengan hipotesis untuk menentukan kebenaran dugaan 

yang telah dibuat, sehingga diperoleh jawaban yang tepat. 

6. Merumuskan 

Kesimpulan 

Pada tahap ini, siswa menyusun kesimpulan akhir 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis serta memaparkan 

temuan atau konsep yang diperoleh. 

 

3. Pengaruh 

 

Menurut KBBI, pengaruh didefinisikan sebagai daya yang timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang membantu membentuk sifat, keyakinan, atau tindakan 

seseorang. Menurut cahyono (2016), pengaruh adalah hasil dari suatu interaksi 

atau hubungan timbal balik antara yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi, 

sedangkan Arikunto (2011) menyatakan bahwa pengaruh adalah hubungan sebab 
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akibat antara keadaan yang pertama dan keadaan yang kedua. Berdasarkan 

penjelasan di atas, pengaruh didefinisikan sebagai kekuatan yang dihasilkan dari 

sesuatu yang memiliki kemampuan untuk membentuk karakter atau pandangan 

seseorang yang menyebabkan perubahan. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan, 

memahami, dan menginterpretasikan ide-ide matematika melalui bahasa lisan, 

tulisan, simbol, gambar, atau model secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal ini, kemampuan komunikasi matematis yang diteliti adalah 

kemampuan komunikasi tertulis yang meliputi kemampuan menulis matematis 

(written texts), menggambar secara matematis (drawing), dan ekspresi 

matematika (mathematical expression). 

2. Model guided inquiry learning merupakan model pembelajaran yang berfokus 

pada penyelidikan terarah atas permasalahan untuk mendorong kemandirian 

berpikir dan kemampuan siswa dengan panduan dan arahan guru. Terdapat 

enam tahap pada model pembelajaran ini yaitu: (1) orientasi masalah, (2) 

merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) 

menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan. 

3. Pengaruh adalah kekuatan yang dihasilkan dari sesuatu yang memiliki 

kemampuan untuk membentuk karakter atau pandangan seseorang yang 

menyebabkan perubahan. Dalam penelitian ini, pengaruh mengacu pada ada 

tidaknya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

menggunakan model guided inquiry learning. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Penelitian mengenai pengaruh model guided inquiry learning ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang dilaksanakan pada siswa kelas IX 

SMP Negeri 1 Candipuro semester genap tahun pelajaran 2025/2026. Dalam 

penelitian ini, terdapat satu variabel independen yaitu model pembelajaran dan satu 

variabel dependennya yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan, 

memahami, dan menginterpretasikan ide-ide matematika melalui bahasa lisan, 

tulisan, simbol, gambar, atau model secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang diawali dengan menghadirkan permasalahan dunia nyata 

kepada siswa adalah model guided inquiry learning. Siswa diberi masalah untuk 

dipecahkan sebelum siswa diajarkan konsep dan informasi yang diperlukan untuk 

menjawabnya. Siswa akan memahami bahwa untuk mengatasi masalah tertentu, 

siswa harus memperoleh pengetahuan baru. Pada model guided inquiry learning 

terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui siswa yaitu, (1) orientasi masalah, (2) 

merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) 

menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan. 

 

Tahap pertama dalam model guided inquiry learning adalah orientasi masalah. 

Pada tahap ini, guru memulai kegiatan dengan menciptakan suasana pembelajaran 

yang kondusif melalui pemberian apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, 

serta penjelasan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan. Guru juga 

memberikan permasalahan sebagai stimulus untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa. Selanjutnya, guru membimbing siswa dalam mengidentifikasi permasalahan 

melalui pertanyaan pemantik yang terarah. Siswa menunjukkan respons dengan 

mencermati permasalahan yang diberikan serta mulai mengungkapkan pemahaman 

awalnya dalam bentuk tulisan. Pada tahap ini diharapkan dapat mengembangkan 

indikator written text pada siswa.  

  

Tahap kedua adalah merumuskan masalah. Sebagai langkah awal dalam 

menyelesaikan permasalahan siswa bekerja secara berkelompok untuk 

merumuskan permasalahan berdasarkan ilustrasi yang diberikan oleh guru. Siswa 

mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi yang relevan, seperti fakta, 

definisi, dan konsep yang berkaitan dengan permasalahan. Guru berperan 

membimbing dan mengarahkan siswa agar proses identifikasi informasi berjalan 

secara sistematis. Kegiatan ini mendorong siswa untuk menuangkan hasil 

pemikirannya dalam bentuk tulisan yang terstruktur. Pada tahap ini diharapkan 
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dapat mengembangkan indikator kemampuan komunikasi written text pada siswa.  

 

Tahap ketiga adalah merumuskan hipotesis. Pada tahap ini guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan penuntun yang mendorong siswa untuk mengemukakan 

dugaan sementara terhadap penyelesaian masalah. Siswa secara aktif berdiskusi 

dalam kelompok untuk mengolah informasi yang telah diperoleh dan merumuskan 

hipotesis. Proses ini menuntut siswa untuk mengorganisasikan ide dan 

menyampaikannya secara tertulis. Hal ini sesuai dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu written text.  

 

Tahap keempat adalah mengumpulkan data. Pada tahap ini siswa melakukan 

kegiatan penyelidikan melalui LKPD dan sumber belajar lainnya untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam menguji hipotesis. Proses ini menuntut 

ketekunan serta kemampuan berpikir siswa dalam mengolah informasi yang 

diperoleh. Guru memberikan bimbingan (scaffolding) kepada siswa yang 

mengalami kesulitan agar dapat mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Dalam 

tahap ini, siswa tidak hanya menuliskan hasil pengamatan, tetapi juga menyajikan 

data dalam bentuk gambar, tabel, atau model matematis. Pada tahap ini diharapkan 

dapat mengembangkan indikator written text, drawing dan mathematical 

expression pada siswa. 

 

Tahap ke lima yaitu menguji hipotesis. Pada tahap ini, siswa menentukan jawaban 

yang dianggap sesuai berdasarkan data yang telah dikumpulkan, serta 

mencocokkan pengetahuan yang diperoleh dengan hipotesis yang telah 

dirumuskan. Kemudian, siswa mengaplikasikan pengetahuan tersebut untuk 

memecahkan permasalahan yang diberikan. Pemecahkan permasalahan tersebut 

dilakukan siswa dengan mengkonstruksikan menggunakan model matematika 

ataupun menggambarkannya menggunakan gambar, diagram, ataupun tabel. Hal 

ini membantu meningkatkan kemampuan siswa pada indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu, written text dan mathematical expression.  

 

Tahap akhir dalam pembelajaran ini adalah merumuskan kesimpulan, yaitu dengan 
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mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

Siswa memaparkan hasil temuan yang diperoleh dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Selanjutnya, siswa menyampaikan hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan melalui presentasi kelompok. Dalam sesi presentasi ini, tentu terdapat 

diskusi antar kelompok, di mana setiap kelompok menyampaikan argumentasi 

berdasarkan data yang telah siswa peroleh masing-masing. Oleh karena itu, guru 

sebagai fasilitator berperan dalam memberikan arahan dan bimbingan selama 

berlangsungnya proses diskusi. Pada tahap ini dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yaitu pada indikator written text. 

 

Setelah diuraikan tahapan-tahapan aktivitas siswa pada model guided inquiry 

learning, siswa dapat melatih dan meningkatkan komunikasi matematis agar lebih 

tinggi dibandingkan dengan kegiatan siswa dalam model pembelajaran 

konvensional. Model pembelajaran konvensional yang dibahas dalam penelitian ini 

berpusat pada guru, artinya siswa kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelas. 

Hal ini terbukti dari prosedur pembelajaran konvensional, guru memberikan siswa 

dengan contoh pertanyaan setelah membahas materi pelajaran penuh. Selanjutnya, 

guru memberikan beberapa tugas menyerupai contoh soal yang diberikan. Siswa 

akhirnya belajar bagaimana menjelaskan ide, bertukar pendapat, dan menyusun 

argumen matematis secara sistematis sebagai hasilnya. Ini menunjukkan bagaimana 

pembelajaran konvensional tidak memberi siswa kesempatan untuk terhubung dan 

bertukar ide untuk komunikasi. Oleh karena itu, model guided inquiry learning 

diyakini dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa semua siswa kelas IX SMP Negeri 

1 Candipuro semester genap tahun pelajaran 2025/2026 memperoleh materi yang 

sama dan sesuai dengan kurikulum merdeka yang berlaku di sekolah. 
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E. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Umum  

Model guided inquiry learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.  

 

2. Hipotesis Khusus  

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran model guided inquiry learning lebih tinggi dibandingkan 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Candipuro pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 

1 Candipuro sebanyak 189 siswa yang terdistribusi dalam 6 kelas yaitu kelas IX-A 

sampai kelas IX-F dan tidak ada kelas unggulan. Keenam kelas tersebut mempunyai 

kemampuan matematis yang relatif sama, ditunjukkan dengan rata-rata nilai 

matematika pada hasil Penilaian Tengah Semester siswa kelas IX SMP Negeri 1 

Candipuro tahun ajaran 2025/2026 seperti yang disajikan dalam Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai PTS Kelas IX SMP Negeri 1 Candipuro Tahun 

Ajaran 2025/2026 
No. Kelas Guru Matematika Rata – Rata Nilai 

1 IX.A 

A 

50 

2 IX.B 53 

3 IX.C 51 

4 IX.D 

B 

52 

5 IX.E 49 

6 IX.F 55 

 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). 

Pertimbangan yang digunakan adalah kelas yang diajar oleh guru yang sama dan 

kelas yang memiliki rata-rata nilai PTS yang relatif sama. Dengan pertimbangan 

tersebut, terpilihlah dua kelas sebagai sampel yaitu kelas IX.A dengan 29 siswa 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional yaitu model 

pembelajaran langsung (direct instruction) dan kelas IX.C dengan 32 siswa sebagai 

kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran guided inquiry. 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment). Dalam 

penelitian ini, model pembelajaran ditetapkan sebagai variabel bebas, sedangkan 

kemampuan komunikasi matematis dijadikan variabel terikat. Desain yang dipilih 

adalah pretest-posttest control group design. Pretest diberikan kepada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen sebelum pembelajaran dan posttest diberikan kepada kelas 

kontrol dan eksperimen setelah pembelajaran selesai. Pretest-posttest control group 

design menurut Sugiyono (2018) disajikan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen 𝑂1 A 𝑂2 

Kelas Kontrol 𝑂1 B 𝑂2 

 

Keterangan: 

𝑂1 : Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa 

𝑂2 : Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

A  : Perlakuan dengan model guided inqury learning 

B : Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan 

 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh 

data yang diperlukan saat penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data kuantitatif, yaitu skor kemampuan komunikasi matematis siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui pretest dan posttest. Soal pretest maupun posttest disusun dengan materi 

yang sama dalam berbentuk uraian.  

 

D. Prosedur Penelitian 

Ada tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, pelaksanaan penelitian 

dan pengolahan data. Uraian dari ketiga tahapan yaitu sebagai berikut: 
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1. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke sekolah yang dituju yaitu SMP 

Negeri 1 Candipuro untuk mengetahui kondisi sekolah seperti karakteristik 

populasi atau siswa, cara guru mengajar di kelas, dan jumlah populasi atau 

jumlah siswa pada tanggal 17 Mei 2025.  

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling, 

sehingga menghasilkan kelas IX.C sebagai kelas eksperimen dan IX.A 

sebagai kelas kontrol pada tanggal 10 Juli 2025.  

c. Menentukan materi pelajaran yang diajarkan dalam penelitian, yaitu materi 

transformasi geometri. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian. 

e. Melakukan uji validitas instrumen penelitian dengan guru mitra pada 

tanggal 5 Januari 2026. 

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada kelas X.11 di SMA Negeri 

13 Bandar Lampung pada tanggal 7 Januari 2026. 

g. Mengolah data dari hasil uji tes untuk menentukan reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 

awal siswa pada kelas eksperimen pada tanggal 12 Januari 2026 dan kelas 

kontrol pada tanggal 10 Januari 2026. 

b. Melakukan pembelajaran dengan model guided inquiry learning pada kelas 

eksperimen, yaitu kelas IX.C pada tanggal 15 Januari hingga 2 Februari 

2026 dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, yaitu kelas IX.A 

pada tanggal 13 hingga 31 Januari 2026. 

c. Memberikan posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 

pada kelas eksperimen pada tanggal 5 Februari 2026 dan kelas kontrol pada 

tanggal 3 Februari 2026. 
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3. Tahap Pengolahan Data 

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa dari kedua kelas sampel. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh dari kedua kelas. 

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian 

d. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen berfungsi mengungkapkan suatu fakta menjadi suatu data (Arifin, 2017). 

Instrumen tes yang terdiri dari pretest dan posttest digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Pretest diberikan 

sebelum proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa, sedangkan posttest dilaksanakan setelah 

pembelajaran guna memperoleh informasi mengenai kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran. Tes terdiri dari pertanyaan yang 

sama untuk setiap kelas.  

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenuhi 

standar tes yang baik. Instrumen yang layak adalah instrumen tes yang memenuhi 

syarat yaitu valid dan reliabel, serta memenuhi kriteria tingkat kesukaran dan daya 

pembeda yang ditentukan.  

 

1. Validitas  

Kegunaan validitas adalah untuk mengetahui layak atau tidak suatu instrumen 

penelitian yang digunakan. Tujuan validitas isi adalah untuk mengetahui sudah 

tepatkah instrumen yang ingin digunakan dapat mewakili kemampuan komunikasi 

matematis siswa terhadap materi yang ingin diteliti. Dalam penelitian ini, pengujian 

validitas instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa dilaksanakan 

melalui dua tahapan, yaitu validitas ahli dan validitas empirik yang dijelaskan 

sebagai berikut.  
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a. Validitas Ahli 

Validitas instrumen diuji melalui proses konsultasi dan penelaahan yang dilakukan 

oleh dosen pembimbing serta guru mata pelajaran sebagai validator ahli. Jika 

instrumen tes dinyatakan sesuai dengan standar kompetensi dan indikator 

pembelajaran, maka dikategorikan valid dengan memberi tanda checklist oleh guru 

mitra. Tes yang diberikan menyesuaikan dari kompetensi dasar, indikator, kisi-kisi, 

dan bahasa agar mudah dipahami siswa. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, 

dilakukan uji coba soal pada siswa yang tidak termasuk dalam sampel penelitian, 

yaitu siswa yang telah mempelajari materi yang akan diuji. Hasil uji validitas ahli 

dengan lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.1 Halaman 151. 

 

b. Validitas Empirik 

Setelah dilakukan uji coba, kemudian hasilnya dianalisis menggunakan pemodelan 

Rasch menggunakan bantuan aplikasi ministep. Butir soal dianalisis dengan alat 

ukur unidimensionalitas untuk mengetahui apakah instrumen benar-benar mampu 

mengukur konstruk yang seharusnya diukur. Kriteria nilai unidimensionalitas 

instrumen menurut Sumintono & Widhiarso (2015) seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Unidimensionalitas Instrumen 

Keterangan Rentang Kategori 

Raw Variance Explained by Measures 

(%) 

20% − 40% Terpenuhi 

40% − 60% Sesuai 

> 60% Istimewa 

 

Berdasarkan hasil uji unidimensionalitas, diperoleh nilai raw variance explained by 

measures sebesar 77,2% (kategori istimewa) dan unexplained variance in 1st 

contrast sebesar 14,7% (kurang dari 15%), sehingga instrumen dinyatakan 

memiliki unidimensionalitas yang baik dan mampu mengukur kemampuan 

komunikasi matematis secara konsisten.  

 

Setelah pengujian validitas instrumen secara menyeluruh dilakukan, tahap 

selanjutnya adalah melakukan uji validitas pada setiap butir soal dengan 

memperhatikan nilai outfit means square (MNSQ), outfit Z standard (ZSTD), dan 
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point measure correlation (Pt Measure Corr.). Kriteria outfit MNSQ, ZSTD, dan Pt 

Measure Corr. menurut Sumintono & Widhiarso (2015) seperti yang ditunjukkan 

dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Kriteria outfit MNSQ, ZSTD, dan Pt Measure Corr. 
Kriteria Nilai 

Outfit Means Square (MNSQ) 0,50 < 𝑀𝑁𝑆𝑄 < 1,50 

Outfit Z Standard (ZSTD) −2,00 < 𝑍𝑆𝑇𝐷 < 2,00 

Point Measure Correlation (Pt Measure Corr.) 0,40 < 𝑃𝑡 Measure Corr. < 0,85 

 

Hasil uji validitas butir soal berdasarkan kriteria outfit MNSQ, ZSTD, dan point 

measure correlation menunjukkan bahwa seluruh butir memenuhi kriteria yang 

ditetapkan, sehingga setiap butir soal dinyatakan valid dan layak digunakan. Hasil 

uji validitas isi dan Output hasil uji unidimensionalitas dan uji validitas butir soal 

dapat dilihat pada Lampiran C.2 Halaman 153.  

 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas tes bertujuan untuk mengetahui tingkat konsisten suatu tes. Jika tes 

menghasilkan temuan konstan atau tetap, dan jika bervariasi, variasinya tidak dapat 

diandalkan. Informasi reliabilitas dilihat dari nilai person reliability, item 

reliability, dan cronbach’s alpha. Interpretasi item and person reliability dan 

cronbach’s alpha menurut Sumintono & Widhiarso (2015) ditunjukkan pada Tabel 

3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Item and Person Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Statistik Nilai Indeks Interpretasi 

Item and Person Reliability 

𝑟 > 0,94 Istimewa 

0,90 < 𝑟 ≤ 0,94 Sangat Baik 

0,80 < 𝑟 ≤ 0,90 Baik 

0,67 < 𝑟 ≤ 0,80 Cukup 

𝑟 ≤ 0,67 Rendah 

Cronbach’s Alpha 

KR-20 ≥ 0,80 Sangat Tinggi 

0,70 ≤ KR-20  < 0,80 Tinggi 

0,60 ≤ KR-20  < 0,70 Baik 

0,50 ≤ KR-20 < 0,60 Sedang 

KR-20 < 0,50 Rendah 
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Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai person reliability sebesar 0,73 dengan 

kategori cukup, item reliability sebesar 0,97 dengan kategori istimewa, dan 

Cronbach’s alpha (KR-20) sebesar 0,72 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil 

tersebut, instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

Output hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran C.3 Halaman 155. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat uji kesukaran soal digunakan untuk mengetahui butir soal yang digunakan 

termasuk kategori sulit, sedang, atau mudah. Tingkat kesukaran butir soal ditinjau 

dari nilai Measure (ME) dan standar deviasi (SD) dengan cara membandingkan 

nilai logit ME pada masing-masing item dan nilai SD. Interpretasi tingkat 

kesukaran butir soal menurut Sumintono & Widhiarso (2015) seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 
Kriteria Interpretasi 

𝑀𝐸 < −1𝑆𝐷 Sangat Mudah 

−1𝑆𝐷 ≤ 𝑀𝐸 < 0,00 Mudah 

0,00 ≤ 𝑀𝐸 ≤ +1𝑆𝐷 Sukar 

𝑀𝐸 > +1𝑆𝐷 Sangat Sukar 

 

Berdasarkan hasil uji, butir soal instrumen memiliki interpretasi tingkat kesukaran 

mudah dan sukar. Kategori mudah terdapat pada item nomor 1 dengan nilai logit 

ME −1,17 dan kategori sukar terdapat pada nomor 2 dengan nilai logit ME 0,31 

dan nomor 3 dengan nilai logit ME 0,86. Output hasil uji tingkat kesukaran dapat 

dilihat pada Lampiran C.4 Halaman 157. 

 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan setiap butir dalam membedakan antara 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan 

rendah (Arikunto, 2011). Persamaan daya pembeda menurut Erfan dkk. (2020) 

yaitu sebagai berikut. 
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𝐻 =
[(4 × 𝑠𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) + 1]

3
 

. 

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai separasi butir soal sebesar 1,64, sehingga daya 

pembeda yang dihasilkan adalah H = 2,52 yang dibulatkan menjadi 2. Hal ini 

menunjukkan bahwa butir soal terbagi ke dalam dua kelompok. Sementara itu, nilai 

separasi responden sebesar 5,86 menghasilkan daya pembeda H = 8,14 yang 

dibulatkan menjadi 8, sehingga responden dapat diklasifikasikan ke dalam delapan 

kelompok kemampuan. Output hasil uji daya pembeda dapat dilihat pada Lampiran 

C.5 Halaman 158. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis data adalah untuk memverifikasi hipotesis. Setelah perlakuan 

berbeda dari dua sampel, kelas kontrol dan eksperimen dibandingkan menggunakan 

data kemampuan komunikasi matematika siswa sebagaimana ditentukan oleh skor 

yang ada. Analisis ini ditujukan untuk mengetahui besarnya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Menurut Solichin (2017), besar peningkatan (g) dihitung dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

𝑔 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Pengolahan dan analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan 

menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa (gain). Sebelum dilakukan uji statistik terhadap data skor 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu dilakukan uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas data. Uji prasyarat ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang sama atau tidak. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dari kedua 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji Chi-Kuadrat dengan rumusan 

hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

 

𝐻0 : Sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : Sampel data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0,05 dan statistik untuk menghitung uji 

Chi-Kuadrat berdasarkan Sudjana (2005) sebagai berikut: 

 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

𝑂𝑖   : Frekuensi hasil pengamatan 

𝑋2  : Chi-Kuadrat 

𝐸𝑖  : Frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : Banyaknya kelas 

 

Kriteria uji dengan taraf signifikan α = 0, 05 yaitu terima 𝐻0 jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1−𝑎)(𝑘−3)
2  artinya data berasal dari populasi berdistribusi normal dan 

tolak 𝐻0 dalam hal lainnya. Hasil Perhitungan uji normalitas data peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas 𝑿𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝑿𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 17,327 7,81 Tolak Tidak 

Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 3,947 7,81 Terima Berdistribusi 

Normal 
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Berdasarkan Tabel 3.7, data peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal dan kelas 

kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.4 pada halaman 166 dan Lampiran 

D.5 pada halaman 168. 

 

2. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas, didapatkan hasil bahwa data gain dari kelas 

eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal dan kelas kontrol 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka dilakukan uji hipotesis 

menggunakan Mann-Whitney U. Hipotesis uji yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

 

𝐻0: 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2 (Median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran guided inquiry learning sama dengan 

median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 

𝐻1: 𝑀𝑒1 > 𝑀𝑒2 (Median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran guided inquiry learning lebih tinggi dari 

median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Prosedur uji-U menurut siegel (1985) yaitu skor pada kedua sampel diurutkan 

berdasarkan peringkatnya. Uji statistik Mann-Whitney U menggunakan nilai 

satistik U yang lebih kecil. Jika ukuran sampel melebihi 20, maka pendekatan kurva 

normal dengan nilai rata-rata akan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 −

𝑛1𝑛2

2

√𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)
12

< 0 



31  

 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑍(0,5−𝑎) > 0 

Untuk, 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− ∑ 𝑅1  

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2+1)

2
− ∑ 𝑅2  

 

Keterangan 

𝑈1  : nilai uji Mann-Whitney U pada kelas eksperimen 

𝑈2  : nilai uji Mann-Whitney U pada kelas kontrol 

𝑛1  : jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2  : jumlah sampel kelas kontrol 
∑ 𝑅1 : jumlah ranking pada kelas eksperimen   

∑ 𝑅2  : jumlah ranking pada kelas kontrol 

𝑈  : min (𝑈1𝑈2) 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima 𝐻0  jika |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍(0,5−𝑎), dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05.  

 

 



 

 
 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan model guided inquiry 

learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IX 

SMP Negeri 1 Candipuro Kabupaten Lampung Selatan semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Hal ini didasarkan pada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model guided inquiry learning lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Kepada guru, model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran dengan memberikan pengenalan awal terkait 

langkah-langkah guided inquiry dan penggunaan LKPD agar siswa lebih siap 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru perlu mengelola waktu secara efektif 

serta memberikan contoh penggunaan alat bantu seperti busur dan jangka. Guru 

juga diharapkan terus memotivasi siswa agar lebih percaya diri dalam 

mempresentasikan hasil diskusi. 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa, disarankan untuk 

memperhatikan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran guided inquiry, 

khususnya dalam memahami langkah pembelajaran dan penggunaan alat 

bantu. 
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